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Sirah Nabawiyah
Seri 68

Kunmpul an posting WAG dan ber bagai sunber

Bertani dan Ber dagang

Pada awal kehi dupan nereka di Madi nah, kaum Muhajirin benar-benar
mengal ami nmasa yang sulit. Sanpai suatu hari, pernah paman Rasul ul | ah
SAW Hanzah bin Abdul Mithalib, datang kepada beliau dengan perut | apar
sanmbi | bertanya kal au- kal au Rasul ul | ah SAW punya sesuatu unt uk di nakan

Ber dagang adal ah sal ah satu pekerjaan yang banyak di kuasai kaum
Muhajirin. Abdurrahman bin Auf yang sudah di persaudarakan Rasul ul | ah SAW
dengan Sad€™ad bin Rabi pernah ditawari Sad€™d separuh hartanya. Namun,
Abdurrahman menol ak penberian itu. la hanya minta ditunjukkan jalan ke
pasar. Di sana, mulailah Abdurrahman berdagang nentega dan keju. Dal am
waktu tidak terlalu | ama, berkat kepandai annya berdagang, Abdurrahnan
bi n Auf berhasil nerai h kekayaannya kenbali. Dapat pula ia neni kahi dan
menberi kan mas kawi n kepada seorang Muslimah dari Mdi nah. Sesudah itu,
Abdurrahman bin Auf pun nmemliki kafilah-kafilah yang pul ang dan pergi
menmbawa bar ang per dagangan.

Sel ai n Abdurrahman, banyak pul a kaum Muhajirin yang nel akukan pekerjaan
serupa. Begitu pandai nya penduduk Mekah berdagang sanpai orang

nmengat akan bahwa dengan perdagangan, orang Mekah dapat nengubah pasir
menj adi enmas.

Sementara itu, kaum Muhajirin yang lain, seperti Abu Dzar, Umar, dan Al
bin Abu Thalib nmenilih pekerjaan sebagai petani. Kel uarga-kel uarga
nmereka terjun nenggarap tanah mlik orang-orang Anshar bersanma
peni | i knya. Sel ain nereka, ada pula kaum Mihajirin yang tetap nengal ami
kesulitan hi dup. Sungguh pun begitu, nereka tidak mau nenj adi beban
orang |l ain. Mereka nmenbanting tul ang nel akukan pekerjaan apa pun yang
hal al .

Ada | agi segol ongan orang Arab yang datang ke Madi nah dan nenyat akan
masuk |sl am Namun, keadaan nereka amat niskin dan serba kekurangan
sanpai ada yang tidak nenpunyai tenpat tinggal. Rasul ullah SAW

menyedi akan tenpat tinggal untuk nereka di selasar nasjid yang di sebut
shuf fah. Mereka yang tinggal di tenpat itu disebut ahli Shuffah. Bel anja
mer eka di beri kan ol eh kaum Musl i mi n yang berkecukupan, baik dari kaum
Muhajirin maupun dari kaum Anshar.

Di Madi nah kaum Musl i m n sudah nengerjakan shal at |im waktu. Nanun,
dengan jum ah yang semaki n banyak, sulitlah senua orang tahu bahwa waktu
shal at telah tiba.
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Ri wayat Adzan
a€aKi ta gunakan saj a bendera, ya Rasul ull ah, 4€+ usul seorang sahabat.

a€aBendera ti dak nenbangunkan orang tidur, gunakan saja teronpet, a€e
usul yang | ain.

a€adderonpet nmungkin terlalu keras, bagai mana dengan | onceng?a€e tanbah
sesor ang.

a€adungki n tidak perlu semua itu, cukuplah nmenyuruh seseorang berseru
a€” Ash Shal ah! &€+ usul sahabat yang | ain.

Rasul ul | ah SAW pun nenyetujui usul terakhir ini. Lalu beliau bersabda,
a€aya Bil al, bangunl ah dan panggillah orang dengan &€” Ash Shal ah! 4€-

Maka, apabila waktu shalat tiba, Bilal pun berseru-seru, a€ofA\sh shal atu
j anmi &€™ah! Shal atl ah berjammah! Shal atl ah berj anaah! &€

Sanpai suatu mal am Abdull ah bin Zaid yang berada dal am keadaan set engah
tertidur nelihat seorang |aki-Ilaki nenbawa genta. Abdullah ingin
menbel i nya unt uk nmemanggi|l shal at.

Orang itu berkata,

a€adkan kut unj ukkan yang | ebi h bai k dari pada itu. Berserul ah Al ahu
Akbar! Al |l ahu Akbar! Asyhadu allaa ilaaha illallah! Asyhadu allaa il aaha
illallah! Asyhadu anna Muhammadar Rasul ul | ah! Asyhadu anna Muhammadar
Rasul ul | ah! Hayya &€" al asshal ah! Hayya &€ al asshal ah! Hayya &a€™ al al

fal ah! Hayya a€ alal falah! Allahu Akbar! Allahu Akbar! Laa il aaha
illallah!a€e

Kenmudi an, orang tersebut berdiri ke tenpat yang agak jauh dan
nmengaj ar kan bacaan i qamat. Keesokan harinya, Abdullah bin Zaid
nmengabar kan m npi nya kepada Rasul ul | ah SAW Dengan waj ah berseri
Rasul ul | ah SAW ber sabda,

a€adtu mnpi yang benar, Insya Al ah. Pergilah engkau nenermui Bil al
karena Bilal itu suaranya |lebih tinggi dan |ebih panjang. A arkanl ah
Bi | al segal a apa yang di ucapkan orang dal am m npi nu itu. Hendakl ah Bil al
menmanggi | orang shal at dengan cara dem ki an itu! &€e

Bi l al pun kemudi an nmengumandangkan adzan dan i gamat seperti yang
di aj arkan Abdul | ah bin Zai d kepadanya. Mendengar Bilal, Urar bin Khattab
dat ang tergopoh-gopoh nenemui Rasul ul | ah SAW sanmbi | berkat a,

a€o¥a Rasul ul | ah! Dem Zat yang tel ah nengutus engkau dengan benar
sungguh senmal am saya tel ah bermi npi bertemu seseorang dan berseru
sebagai mana yang di ucapkan Bil al . 4€-
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Rasul ul | ah SAW pun ber sabda,
a€asSegal a puji bagi Allah, demi kian itulah yang | ebih tetap. a€e

Seorang Laki - Laki Penduduk Syurga

Semakin | ama, Bilal semakin dekat di hati Rasul ullah SAW yang kenudi an
menyat akan Bil al sebagai seorang | aki-Iaki penduduk surga. Akan tetapi,
sikap Bilal tidak berubah. la tetap seorang yang mulia, besar hati, dan
sel alu memandang dirinya tidak | ebih dari seorang Habasyah yang pernah

nmenj adi budak bel i an.

Perjanji an dengan Kaum Yahudi

Sej ak dari dulu Madi nah bukan hanya di huni ol eh orang-orang Arab saja,
nmel ai nkan juga kaum Yahudi. Ada tiga kel uarga besar Yahudi yang nenetap
di Madi nah. Bani Qurai zhah, Bani Nadhir, dan Bani Qai nuga. O ang-orang
Arab yang tinggal di Madi nah dari suku Aus dan suku Khazraj pernah
sal i ng bermusuhan sel ana pul uhan tahun. Setiap suku di pengaruhi ol eh
orang-orang Yahudi. Namun, ketika |slam datang nenpersaudarakan mner eka,
| enyapl ah rasa permrmusuhan itu untuk sel anmanya. Sejak saat itu, kaum
Yahudi kehi | angan pengaruh nereka atas orang Arab di Madi nah.

Semakin hari, senakin gem | ang dan majul ah kaum Muslimn. Hal itu tidak
diterima dengan rela ol eh kaum Yahudi. Mereka pun mendirikan persatuan
sendi ri untuk nenghal angi kemajuan Islam Melihat gel agat tidak baik

i ni, Rasulullah SAW pun nengirinkan surat perjanjian kepada orang
Yahudi .

I sinya kurang | ebi h sebagai beri kut

1. Janganl ah kaum Yahudi dan Muslim n saling nendengki

2. Janganl ah kaum Yahudi dan Muslim n saling nenbenci

3. Hendakl ah kaum Yahudi dan Muslinin hidup bersama satu bangsa.
4. Hendakl ah kaum Yahudi dan Muslim n nmengerjakan aj arannya
masi ng- masi ng dan tidak saling nmengganggu.

5. Ji ka kaum Yahudi diserang nusuh dari luar, Miuslinmn wajib
menbant unya.

6. Jika kaum Muslim n yang di serang, Yahudi wajib datang nmenbant u.
7. Jika Kota Madi nah di serang dari |uar, kaum Yahudi dan Muslim n harus
menper t ahankannya ber sama- sanma

Pada bagi an akhir perjanjian di sepakati bahwa apabila tinbul
perselisi han antara kedua bel ah pi hak, Rasulullah SAW akan nenj adi
haki rmmya.

Dem ki an dal am perjanjian ini tercantum kebebasan beragama, kesel amat an
harta benda, dan kebebasan nengut arakan pendapat. Kota Madi nah dan
sekitarnya nenjadi tenpat yang terhormat bagi seluruh penduduk karena
penghuni nya sal i ng nmenghormati dan saling nenbel a.
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Perjanjian ini nenunjukkan bahwa Rasul ul | ah SAW adal ah pem npi n yang
sangat cerdas. Perjanjian ini belum pernah dil akukan ol eh rasul -rasu
t er dahul u.

Suka Meni pu dan Ber khi anat
Perjanjian antara kaum Muslinm n dan Yahudi ini kenudi an dirusak ol eh
t abi at kaum Yahudi yang suka mneni pu dan ber khi anat. Makanya kaum Yahudi

ti dak senang dengan isi perjanjian yang tel ah di sepakati tersebut, lalu
mer eka nel anggar nya dengan ber bagai peni puan dan pengkhi anat an
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